
Surabay4 20 Januai 2021

Nomor :010/RSMU/PM/U2021

l,mpiran : -
Perihal : Permohonan Pengadaan Tenaga Radiografer dan dokter Radiologi

Ytt Direktur Rum.h Sf,Ht Mat Undmn
di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pemenuhan stondard pelayanan minimal rumah sakit dan pemenuhan kebutuhan
pasien terkait pelayanan Radiologi, maka kami mengajukan permohonan tenaga radiografer dan dolder Radiologi
dengan harapan agar pelayanan berjalan lancar. Permohonan permintaan ten8g8 Radiografo dan dokter Radiologi
ini sesuai dengan RBA tahun 202'l

Demikian surat ini kami sampaika4 atas perhation dan kerjasamanya diucapkan t€rima kasih.

enunjang Medis

Kep

UDdaaa KuloD tq I RuEaI Sakit Mata
Surabaya 602?4, Ildonaal, Undaan Eurebryr

T +62315343 8o5, 5319519 a rr,lrat unda.r
F +5231 53r ?5o3
E inbcrcluhundae.D.co.ld r..ataundrrn.co.id
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INTERNAL MEMORANDUM

NOMOR : 01 6lP4MU/N,|EMO-KBP/X/2020

dr. Bia Sylvia Hustantini, Sp.M. (Plt. Direktur RS Mata Undaan Surabaya)

Drs. H. Arif Afandi, M.Si. (Ketua Badan Pengurus P4MU)

Persetujuan Pengembangan Laboratorium dan Radiologi Diagnosttk

Segera
'14 Oktober 2020

Menjawab Nota Dinas yang kamiterima tertangqal 1'1 September 2020 dengan:

a. Nomor: 1245lRSMU/DlR/lX/2020 perihal Permohonan Pengembangan Laboratorium; cjan

b. Nomor: I 247IRSMU/DlR/lX/2020 perihal Permohonan Pengembangan Pelayanan Radioloqi

Diagnostik.

Bersama ini kami sampaikan bahwa kedua permohonan tersebut disetujui dengan

memilih skema pengembangan yang lebih efisien dan disesuaikan denqan situasi dan kondisi

yang paling memungkinkan. Terima kasih.

Tembusan :

l. Badan Pengawas P4MU;

2. Dewan Pengawas RS Mata Undaan Surabaya;

3. Arsip.

PERHIMPUNAN
PERAWATAN
PENDERITA
PEI{YAKIT MATA
UNDAAN

L,ndaan Krllo )9
surabaya 602?4
ladonrsi.

T +62151.3 Bc6, 5319 619

r +b23l51l75al
E infotlrsn;htnd4.rh-co,id

Ketua Badan Pengurus P4MU,

J.ttors, H. Arif Afandi, M.Si.
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f,'orm Permintaan Karyawtn Baru
Rumah Sekit Mata Undaan Surabava

I hstnlasi/ Unit/ Sub Brgian Penuqlang Medis

2 Jumleh yeng dibutuhkan I Orang

Ju-mloh karyawan sekerang

4 Tujuen Pengeinbqngrn Pelayanan Radiologi Diagnostik

5 Posisi Radiografer

o Tugos don tanggrrng jaweb l). Mempersiapkan pasieq obat-obatan dan peralatan untuk pemoitsaan dan pemUuatan
foto radiologi.
2) Memposisikan pasien sesuai dengan telnik pemeriksaan.
3) Mengoperasionalkan peralatan radiologi sesuai SOp. Khusus rmhrk perneriksaan
dengan kontas dan fluoroskopi perneriksaan dike{akan bersarna dokter spesialis
radiologi.
4) Melahrkan kegiatan processing fikn (kamar gelq dan work station).
5) Memberikan proteksi terhadap pasierq dirinya sendiri dan masyarakat di sekitar ruang
p€sawat sinar-X.
6) Menerapkan telarik dan prosedur yang tepat untuk merninimalkan paparan yang
diterima pasien sesuai kebutuhan.

7) Merawat dan memelihara alat pemeriksaan radiologi secara rufn.
8) Menjadi Petugas Proteksi Radiasi (PPR).

7 Ketentuan / Kuelifi}asi

Jenis Kelamin ( Laki-laki / Perempuan )
Pendidikan D III Teknik Radiodiagnostik Merniliki surat ljin praktek (slp) dan Memiliki Surar Ijin

Bekerja (SIB) Petugas Protoksi Radiasi (PPR)

Pengalaman

Keahlian Khusus / Kompetensi Menilift Surar Izin Bekerja (SIB) Petugas Proteksi Radiasi (ppR)

Tanggal mulai bekeria

Disetujui Oletr,Diaj

€tYr+tra
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Diajukan Olel;

Form Permintaan Karyawan Beru
Rumah Sakit Mata Undaan Surabava

I Instslasi/ UniU Sub Baqirn Penunjang Medis
Junrleh vanq dibutuhkan I Orang

J Jumlah karyawan sekarang
4 Tujuan Pe,ngembangan Pelayanan Radiologi Diagrrostik
5 Posisi Dokter Spesialis Radiologi
6 Tugas dan tanggung jawab l) Menyusun dan mengevaluasi secara berkala SOP tindak medik radiodiagnostik,

im{ing diagnostik dan radiologi intervensional serta melakukan revisi bila perlu.
2) Melaksanakan dan mengeva.luasi tindak radiodiagnostit imejing diagnostik dan
radiologi intervensional sesuai yang telah ditctapkan dalam SOP.
3) Melaksanakan pemeriksaan dengan kontras dan fluroskopi bersama dengan
radiografo. Khusus pemeriksaan yang memerlukan penyuntikan intaven4 dikerjakan
oleh dokter spesialis radiologi atau dokter tain/tenaga kesehatan yang mendapat
pe.ndelegasian.

4) Menjelaskan dan monandatatrgani infomred consen/izin tindakan medik kepada pasien
atau keluarga pasien.

5) Melahkan pembacaan terhadap hasil pemeriksaan radiodiagnostik, imejing diagnostik
dan tindakan radiologi intervorsional.
6) Melaksanakan teleradiologi dan konsultasi radiodiagnostilg imejing diagnostik dan
radiologi intervensional sesuai kebuh.rhan.

7) Memberikan layanan konsultasi tohadap pemeriksaan yang akan dilaksanakan.
8) Menjanin pelaksanaan seluruh aspek proteksi radiasi terhadap pasien.
9) Menjamin bahwa paparan pasien serendah mrmgkin untuk mendapatkan citra
radiografi yang seoptimal mungkin dengan mempertimbmgkan tingkat panduan paparan
medik.
l0) Memberikan rujukan dan justifikasi pelaksanaan diagnosis atau intsrvensional dengan
mempertimbangkm informasi pemeriksaan sBgslgmya
I l) Mengevaluasi kecelakaan radiasi dai sudut pandang klinis.
12) Meningkatlan kemampuan diri sesuai perkembangan IPTEK Radiologi.

7 Ketentuan / Kuelifikasi

Jenis Kelamin ( LakiJaki / Perempuan )
Pendidikan Dokter Spesialis Radiologi atau dokter lain dengan kewenangm tambahm ymg diberikan

oleh Kolegium Radiologi Klinik
Pengalarnan

Keahlian Khusus / Kompetensi Memiliki SIP

Sertifikat dari Kolegium Radiologi Klinik Indonesi4 untuk dokter selain spesialis
radiologi

Tanggal mulai beke{a

,ri d D€graF{-r.r2

Disetujui Olell
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PROPOSAL

RENCANA PENGEMBANGAN PETAYANAN RADIOLOGI DIAGNOSTIK

l. Latar Belakang

Dalam upaya mencapai vist RS. Mata Undaan menjadi pi han utama masyarakat dalam

pelayanan kesehatan mata, perlu diupayakan peningkatan mutu pelayanan secara berkelanjutan dan

lengkap, salah satu upaya adalah dengan melengkapi sarana prasarana agar pelayanan dapat

diselenggarakan secara paripurna.

Pelayanan radiologi sebagai bagran dari pelayanan penunjang diagnostik terintegrasi perlu

difasilitasi dan disediakan agar pelayanan lengkap, cepat, tepat, dan bermutu dapat terwujud sesuai

harapan pasien. Hingga saat ini pelayanan Radiologi Diagnostik di RS. Mata Undaan melalui

kerJasama dengan pihak ketiga, dalam hal ini dengan RS. Adi Husada Kapasari.

Dengan makin meningkatnya kebutuhan pelayanan dan tuntutan pelayanan yang lebih cepat

ditemui beberapa masalah diantaranya masalah transportasi pasien, waktu tungqu serta

pemantauan mutu pelayanan. Selarn yang disebutkan di atas sesuai dengan ketentuan pemerintah

melalui Permenkes no, 3 th 2020 tentang Perizinan dan Klasifikasi Rumah Sakit, sebagai Rumah Sakit

Khusus Kelas B, RS. Mata Undaan perlu dilengkapi sarana Pelayanan Radiologi Diagnostik sesuai

standar / ketentuan yang berlaku.

ll. Tujuan
'l . Tujuan umum

Meningkatkan mutu dan profesionalisme pelayanan pasien

2. Tujuan Khusus

a. Tercapainya standarisasi pelayanan radiologi diagnostik sesuai klasifikasi Rumah Sakit

b. Terselenggaranya pelayanan kesehatan yang paripurna sesuai harapan pasien

lll. Ruang Lingkup

Sesuai dengan kebutuhan pelayanan Radiologi sebagai Rumah Sakit Khusus Mata, maka

pelayanan Radiologi yang diselenggarakan adalah :

l, Pelayanan Radiologi Diagnostik

yaitu pelayanan diagnostik menggunakan radiasi pengion X- Ray konvensional

2. Pelayanan lmaging Diagnostik

yaitu pelayanan diagnostik menggunakan radiasi non pengion, Ultra Sonografi / USG

(Saat ini RS Mata Undaan telah memiliki Ultra Sonografi khusus untuk mata sehingga

trdak dialukan dalam proposal ini)



lV. Standar Pelayanan Radiologi Diagnostik

l. Pengorganisasian

Untuk meningkatkan efektifitas dan efrsiensi dalam upaya pengelolaan diselenggarakan

oleh Sub Unit Radiologiyang merupakan bagian dari Unit Pelayanan Penunlang Diagnostik

Kepala Sub Unit Radiologi adalah seorang dokter Spesialis Radiologi yang berfungsi

sebagar penanggung Jawab pelayanan.

Tenaga Radiografer dan staf lain dibutuhkan sesuai standar ketenagaan dan analisa beban

kerla yang berfungsi sebagai pelaksana.

2. Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Administrasi

b. Pelayanan Radiologi

c Pengendalian mutu dan keselamatan pasien

d Keamanan dan keselamatan kerja

e. lvlonitoring dan evaluasi

3. Perizinan

lzin pemanfaatan alat radiasi pengion dari BAPETEN (Badan Pengawas Tenaga Nuklir)

4. Ketenagaan

Tenaga yang dlbutuhkan, diantaranya :

a. Dokter Spesialis Radiologi : I

b Radiografer / D lll Tehnik Radiologi ; I

c. Petugas Proteksi Radiologi (PPR) mediktingkat | :1

d Tenaga Elektromedis / Dlll ATEN/ ' l

e Tenaga administrasi : l

5. Peralatan

Pendekatan yang dipakai dalam penentuan standar peralatan dan kebutuhan pelayanan

radiodiagnostik di RS. N/ata Undaan sebagai Rumah Sakit khusus mata, adalah sebagai

berikut:

Jenis peralatan dan PerlenqkaPan

ALAT KELENGKAPAN

Analog X-Ray Fixed Unrt a. Multrpurpose radiografl fungsional

b. Controle tabel manual

c. High tension transformer / generator X-Ray dengan

kapasitas 30 - I 50 KV minimal 100 mA

d. Meja stasioner dengan bucky dan bucky stand

e. Expose time : 0,0] - 2 detik

Proteksi Radiasi a Lead apron, tebal 0,25-0,5mmPb

b. Neck Pb 0,25 - 0,5 mm Pb



c Kaca mata Pb, I mm Pb

d. Tabir / kaca 2 mm Pb

e. Film badge / TLD

Computed Radiography

(cR)

a. All radiographic examination

b. Cassette all size

c output power 90 - 100 atau 65 - 70

d. Pixel matrix size good quality

e. PaIrenI tu

f. Work station

g. DICOM 3

Ouality assurance dan

0uality controle

a. Beam alignment test tool

b. Densitometer

c. Sensitometer

d Collimator tool

e. Automatic beam analyzer

f. Alat pengukur suhu dan kelembaban disesuaikan

dengan alat

6. Ruangan

a. Lokasi:

1) Mudah dr.langkau

2) Proteksi terhadap bahaya radiasi bagi petugas, pasien dan ltngkungannya, sehingga

dipilih bukan area publik

b. Kebutuhan ruangan:

l) Buang tunggu

2) Ruang penerimaan / administrasi

3) Ruang ganti

4) Ruang operator

5) Ruang dolder / konsultasi

6) RuangX- Ray:

a)Ukuran4mx3mx2,Smdengantinggi jendela minimal 2 m dari lantai

sebelah luar.

b) Dinding dilapisi dengan 2 mm Pb

c) Pintu dilapisi dengan 2 mm Pb

d) Tanda bahaya radiasi berupa lampu merah sebagai tanda pesawat sedang

dioperasikan

7. Pengendalian Mutu dan Keselamatan

I Pengukuran dosis radiasioleh petugas Proteksi Radiasi Medrr



2 Kalibrasi Alat Ukur Radiasi (AUR) oleh laboratorium yang terakreditasi

3 Pemeliharaan alat secara berkala

4 N/onitor dan evaluas kepatuhan penyelenggaraan pelayanan secara berkala

Vl. PenutuD

Dalam upaya mencapai pelayanan Radiologi yang bermutu dan aman, diperlukan

pengelolaan dan tehnis yang baik, didukung sarana prasarana, sumber daya manusia dan peralatan

yang sesuai standar. Perlu pula memperhatikan keamanan bagi pasien, petugas, dan ngkungan

sekitar karena selain bermanfaat dalam menegakkan diagnosa, pelayanan Radiologi juga beresiko

bahaya bila tidak diselenggarakan secara benar.

Lampiran:
'L Denah usulan lokasi Ruang Radiologi

Lokasi di lantai l, area ex kamar operasi lama (ruang istirahat doKer + pantry + area tangga

akses ke lantai 2)

2. Laporan hasil perbandingan vendor oleh tim Health Technology Assessrnent (HTA)

3. Salinan surat penawaran alat Radiologi

V. Jadwal Kegiatan

No KEGIATAN
AGUSTUS SEPTEN,,IBER OKTOBEB NOVEI\,4BER D ES E I\,,I8 E R

2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 2 3 4 'I 2 3 4

I
Penqajuan
Proposal

2
PengkaJian
Tehnolooi (HTA)

3
Persetu.juan
Prooosal

4 Persiaoan Lokasi
5 Pemesanan Alat
6 Recruitmen SDM

7
Pengaluan llin
BAPETEN

8 Operasional



Lampiran Proposal Pengajuan Pelayanan Radiologi
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Cutting Fdge 52kW x-ray generation
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PT. UROG EIi ADVAI.JCED SOLUTIONS
Ji. lvllsi l'..1c :17 ..1;iie.i; Prs6i i Oi 5O

leir : t6221 69tl 5050

Nomor
Perihal

: 655ruAS/AGFA//I I U2020/RYH
: Penawaran Harga CR Carvo (include Printer Drystar 5302)

Kepada Yth.:
Dlrektur utama
RS Mala Undaan
Jl. Undaan Kulon No.19,

Peneleh, Kec. Genteng,

Surabaya, Jawa Timur

Dengan hormat,

Perkenankan kami dad PT. Urogen Advanced Solulions selaku Distributor Resmi dari Agfa Healthcare mengaluxan
Penawaran Haqa CR Cavro (inducle Printer Dryshr 5302) di RS Mata Undaan. Adapun penawaran harga yang kami
sampaikan adalah sebagai bedkul

Kondbi Penafrran:
1. Harga sudah termasuk:

. PPN 10%

. Instalasidan Training Alat
Fnnco iakarla
Pengiriman: &12 minggu setelah P0 terbil
Skema Pembayaran:

o Down Payment (DP)40% saat PO te6it
. Pelunasan 00% setelah bararE diterima

Kami s€bagai distiMor nrernbaikan jaminan berupa :o Membedkan Afrer &les Service
. Merterikan Pelatihan Pengoperasion Alat
. Menyediakan Suku Cadang
r Menbedkan Garansi Resmi dari Agfa Indonesia selama 1 (satu) tahun unfuk alat tercebut

Masa berlaku surat penawaran 30 (tiga puluh) hari sejak surat penawaran ini di buat.

J.

4.

Bilamana_tedapat hal-hal yang nteqquqhkq! penjelasan bbih laniut, mohon iangan segan untuk menghuburgi team
kami dn Ryhan Stevanus di nomo{ +62 85}193$7588 atau email rvhan.slevanus@urooen.co.id. 

-

Demikian surat penawaran harga ini kami sampaikan. Atas perhalian dan k€s€mpatan ya4 diberikar, kami mengucapkan
banyak laima kasih.

t
,'.. 

'Fandih Tamba
Business Unit

Jakada, 25 Agustus 2020

ossripliol qy trh6 Dltc.l5![ t{€lt kice
CR Multiformat Reader

Rp 520.$0.qx' Rp 78.1fl.m0 Rp 442.816.00{l

35 X 43 cm MD 1 .0 Cassetle/Plate Set
24 X 30 cm MD 1.0 CassettePlate Set
18 X 24 cm MD 1.0 Cassefe/Plate Set
1 5 X 30 cm MD 1 .0 Cass€tle/Plate Set
NX LTTE€L
NX Ootiview Sdtware
NX RIS CONNECTIVITY

NX OFFICE VIEWER

NX-MyV21 HP RP5810 RAtDl PC 1

STANDARD QTJALITY WIDE TOUCH MbNITOR I
PRINTER DRYSIAR 5302 I

Hormal Kami,

www. u rogen,co- id


